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Perbedaan Pengetahuan Lansia Tentang Activity of Daily Living (ADL) Antara 

yang Diberikan Metode Ceramah dan Focus Group Discussion (FGD) 

Di BPLU Senja Cerah Paniki 

 

I Putu Agus Endang Faryastawan, Herman J. Warouw, Julianus Ake 

 

ABSTRAK 

 

Lanjut usia (lansia) adalah proses penuaan yang normal yang terjadi kepada makhluk 

hidup, dimana proses penuaan itu sendiri ditandai dengan penurunan pada fungsi-

fungsi tubuh dan kinerja biologisnya, yang termasuk kelompok lanjut usia adalah 

orang yang berusia 60 tahun ke atas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan metode ceramah dan Focus Group Discussion (FGD) dalam 

penyuluhan tentang Activity of Daily Living (ADL) terhadap pengetahuan lansia di 

BPLU Senja Cerah Paniki. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen 

dengan rancangan non equivalent control group dengan jumlah sampel 30 orang 

yang diambil dengan teknik purposive sampling yang dibagi kedalam 2 kelompok 

yaitu 1 kelompok ceramah dan 1 kelompok diskusi. Pengumpulan data dilakukan 

dengan mengunakan kuesioner pengetahuan ADL. Data penelitian dianalisis 

menggunakan uji t test, Independent t test dan uji alternatif Wilcoxon. Hasil analisa 

didapat perbedaan yang signifikan pengetahuan lansia antara sebelum dan sesudah 

diberikan metode FGD dengan ρ value 0,000, dan metode ceramah didapat 

perbedaan yang signifikan pengetahuan lansia antara sebelum dan sesudah dengan 

hasil ρ value 0,002, kedua metode tersebut terdapat perbedaan yang signifikan 

pengetahuan lansia antara kelompok yang diberikan metode ceramah dengan 

kelompok yang diberikan metode FGD dengan hasil rata-rata ceramah 32,2000 dan 

FGD 36,3333 dengan hasil ρ value 0,000 < 0,005. Dengan demikian ada perbedaan 

yang signifikan pengetahuan tentang ADL antara yang diberikan metode FGD 

dengan yang diberikan metode ceramah. Menjadi pedoman dalam merubah 

pemahaman lansia sebaiknya menggunakan metode diskusi terfokus. 

 

Kata Kunci: Metode Ceramah, Metode Diskusi, Pengetahuan Lansia  

Kepustakaan: 23 buku, 20 jurnal 
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Knowledge Differences in Elderly about Activity of Daily Living (ADL) Between 

Lectures and Focus Group Discussion (FGD) At BPLU Senja 

 Cerah Paniki 

 

I Putu Agus Endang Faryastawan, Herman J. Warouw, Julianus Ake 

 

ABSTRACT 

 
The elderly (aged) is a normal aging process that occurs to living things, whereby the 

aging process itself is characterized by a decrease in body function and biological 

performance. Elderly groups are those of 60 years and above. The purpose of this 

research is to know the difference of lecturing method and Focus Group Discussion 

(FGD) in counseling about Activity of Daily Living (ADL) toward the knowledge of 

elderly in BPLU Senja Cerah Paniki. This research uses quasi experimental method 

with a non-equivalent control group design with 30 samples taken with purposive 

sampling technique divided into 2 groups, 1 group of lectures and 1 discussion 

group. Data collection was done by using ADL knowledge questionnaires. Research 

data was analyzed using t test, independent t test and alternative test of Wilcoxon. 

The result of the analysis showed a significant difference of elderly knowledge 

between before and after given FGD method with ρ value 0,000 and the lecture 

method got significant knowledge difference of the elderly between before and after 

result ρ value 0,002 there is a difference significant knowledge difference for both 

method of the elderly groups given the lecture method compared to the group given 

the method of FGD with the result of the average lecture 32.2000 and FGD 36.3333 

with the result ρ value 0.000 <0.005. Thus, there is a significant knowledge 

difference about ADL between the given FGD method and the given lecture method. 

In order to change the knowledge of the elderly, it is proper to use a focused 

discussion method.  

Keywords: Lecture Method, FGD Method, Elderly Knowledge 

Literature: 23 books, 20 journals  
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